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Abstract: In the reform er4 the lecturcrs' wo* ethos needs to be
refornulated. This form,ration will give a clearer irfomad;;o;
lech,ers' beha'ior in teaching and in other actfuities so th* the ,m"rt"
lo rp."d ltthe quality of education in the universfies in this era willbe easier. The formuldion of tlre lecmexs' work ethos is oe*o"sr*"d
by.dedircdionintemns ofmorar and morare dimensions, p*bi; ;hi"g
skills, hurnan relationships, participation in educationar'r"ttuiti"., **-tery 9f subject maners, mastery of rcam-g_e*h*g;;edril, ;_
sparch capabilities, and abilities in corducting corir-ity s"rvi."r.
Kata-kata kunci: dosen, etos kerja_
Kemajuan ilmu dan teknologr tidak tertahankan, dan arus infonnasi semakin
deras membuat dunia seakan-akan menjadi semakin ."*pirauru* eragro-
balisasi ini, yang memberi dampak pada semua bidang rcniaupan manusia
Fry*ok bidang pendidikan. Bidang pendidikan itot t r*otio*i untuk
!:rt-*ut, diri agar tidak ketinggaanlaman. Inrospeksi o* p.Juiro a-lakukan sebagai bahan pengembangan agar pendidila" *eiaai-Gbih rete-
van dengan trntutan jarnan. Dunia p.raa** hdonesia-pun tidak ke-tinggalan. Para ahli pendidikan sudahmulai mengadakan p*y*p*
penyempwnuul ddq b-erbagar aspek pendidikan. sistem kelembagaam,
penyelenggaraan, kurikulym, moder belajar dan mengajar, serta keglatanpeserta didik telah dikembangkan agar menjadi lebrhlehvan dengan ke.butuhan pendidikan masa kini.
i
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Tulisan ini mencobamengembangkan etos kerja dosen, yang meliputi
bagaimana sehanrsnya penampilan dosen terutarna dalam melaksanakan
tugasnya di perguruan tioggi masing-masing. Pengembangan dan peru-
musan etos kerja dosen sangat diperlukan mengingat pekerjaan dose,n me-
nempati posisi senral dalam mewujudkan misi pergunrantinggi. Di samping
ditentukan oleh keberhasilan pengelola atau'manajer, keberhasilan produksi
perguiuan tinggi secara kuantitdif dan kualitatif terletak di tangan dosen.
Soehito menyatakan bahwa etos adalah suatu karakter atau waak
sesegrang dalam memainkan peftmannya dalam kegiatan tertentu. Semen-
tara ihr Magnis (dalarn Zaheta,1998) menyatakan bahwa etos kerja adalah
sikap dasar dan kehendak seseorang atau kelompok dalam melakukan peker-
3aan. Oaam kamus etos kerja diartikan etika bekerja. Dari pengertian etos
terja di atas yang mengacu kepada kata watak, sikap, keheirdak, dan etika
dapat dipahami bahwa etos kerja adalah kehendak, sikap, dan watak se-
."or*g dau kelompok yang bersifat etis dalam bekerja. Dengan kata lain,
etos kerja adalah kehendak, sikap, dan watak seseoftrng untuk bekerja
dengan baik atau bekerja secara etis.
'Kriteria atau.perwujudan bekerja dengan baik pada berbagai bidang
tidakldh sama. Wriiua kerja seorang militer dalam bertempur jauh berbeda
dengan wujud kerja seorang perawat. Wujud kerja kedua kelompok ini
iuga tiOat sama dengan wujud kerja petani, pedagang, pemerintah, dan
sebagainy4 meskipun cara kerja mereka semua barlk atau memiliki etos
kerja. Khusus etos kerja sebagai dosen akan dibahas pada bagian berikut.
KOMPETENSI PROFESIONAL DOSEN
-- 
;;r;;*r- yang mengemukakan kompetensi pendidrk, na-
mun hampir semua kompetensi itu bertalian,dengan kewajiban pendidik
dalam proses pembelajaran. Hal ini dipandang kurang tepat mengingat
i tugas pendidik, temrasuk dosen, tidak hanya bertalian dengan pembinaan
I a* pembimbingan peserta didik dalam proses pembelajaran. Banyak trgas
I V*g harus mereka lakukan di luar mengajar, antara lain mengembangkan
I profesi diri sendiri, menciptakan tingkungan dan iklim kerja sama yang
I tar*onis, dan menempa kepribadian agar bisa menjadi contoh.
! U"tut mencapai maksud itu, titik tolaknya adalah rumusan tujuan
I pendidikan tnggr, suatu tujuan lembaga tempat para dosen bekerja. Pera-
I fir*" Pemerintah RI No. 30 Tahun 1990, pasal 2 menyatakan bahwatujuanIII
II
275 JURNAL ILMA PENDIDIKAN, NOYEMBER ]ggg, JILID 6, NOMOR 4 
1
l
pendidikan tinggi adalah menyiapkan pesertadidik menladi 4nggota masya- I
rakat yang memiliki kemarnpuan akademik dan atau profesional yang dapat I
menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu, teknologi atau seni, I
menyebarluaskan ilmu, teknologi atau seni yang digunakan unhrk mening- |
katkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional I
Dari rumusan tujuan pendidikan tinggi itu dapat ditarik unsur-unsurnya I
sebagai berikurt: menjadi aoggota masyarakat yang baik; memiliki kemam- |
puan akademik,,dan menciptakan ilmrl teknologi atau senf memiliki ke- |
memprran profesional, ialah menerapkan i&nr4 teknologi dau seni; dapat I
menyebarluaskan atau mengkomunikasikan ilmu, teknologi dau seni; me- |
ningkatkan taraf hidup masyarakat; memperkaya budaya nasional. I
Untuk memenuhi keenan unsur tujuan pendidikan itu, dibutuhkan I
kompetensi profesional dosen. Kompetensi profesional dosen yang diajukan Idi sini adalah kompetensi moral. Moral menduduki strategi yang utarna I
dalam kehidupan setiap dosen, baik kehidupan ketika bertugas di perguruan I
tinggi maupun di luar pergun:an tinggi. Moral yalrg baik akan mencerminkan I
kepribadian yang baik. Seorang pendidik memflng dltuntutuntuk memiliki I
moral atau pribadi yang baik agar dapat menjadi contoh bagi peserta didik I
dan bagr warga masyarakat ternpat dia berada. Seorang pendidik adalah I
mendidikmelalui pribadinya. Atas dasar mora.l yang baik pula dosen akan I
berusahaselalu siqp beke{adengan sebaik-baiknyamelaksanakantugasnya I
sebagai dosen. Jasriat (1995) menemukan bahwa adahubungan yang borarti I
antara keteladanan atasan langsrmg dan moral kerja. Flasil penelitian ini I
membenarkan konsep yang mengatakan bahwa keteladanan dau contoh I
perilaku pendidik sangd berpengaruh terhadap. perilaku peserta didih baik I
ketika mereka belajar di kelas, di luar kelas, mengerjakan tugas-tugas, I
maupun melaksanakan kegiatan-kegiatan ymg lain. Jadi dosen yang memi- |
liki mora^l baik akan membantu meningkatkan tata kerja dan belajar peserta t
**t** 
kedua adatah kompetensi mental. Katamentalmengiru kepada I
disiplin. pantang mundur, tanggmg jawab, kebulatan tekad, dan akunta- I
bilitas. Ini adalah beberapa sifat pejuang pendidikan yang positif. Mental I
sepeti ini harus dimiliki oleh para dosen. Kompetensi mental ini akan I
menghalau kebiasaan bekerja asal selesai, menghindar dari risiko, memilih I
pekerjaan'pekerjaan ringan, takut mengadakan inovasi, tidak rne,ngadakan I
kreasi baru, dan seterusnya. Jelaslah kompetensi ini sangat bermanfaat 
I
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bagi kesempumaan kerja para dosen, kegairahan belajar para peserta didik
dan kemajuan bangsa.
Kedua kompetensi dosen di atas, kompetensi moral dan mental,'ber-
talian dengan aspek tujuan peguruan tingg menjadi anggota masyarakat
yang baik dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Artinya kedua aspek
tgjuan ini akan lebih rnudah terealisasi pada diri peserta didik manakala
para dosen memiliki moral yang tinggi dan mental yang kuat yang dapat
dicontoh oleh peserta didik. Sudah tentu kedua kompetensi ini juga mem-
pengaruhi secara positif semua kegiatan dosen di perguruan tinggl.
Kompetensi profesional dosen yang ketiga adalah kompetensi antar-
hubungan, sudr kemarrpuan untuk mengadakan pergaulan dan komrmikasi
yang lancar Antarhubrmgan ini diperlukan oleh para dosen pada sebagian
besar kegiatarmy4 baik di perguuan t'rnggr maupun masyarakat. Mereka
butgh bergaul atau berkomrmikasitentang bmyak hal dengan teman-teman
sejawat Merekajugaperlu berkomunikasi dengan paramahasiswa, pegawai,
dan anggota-anggota masyarakat ketika melaksanakan tugas di masyarakat.
Kepuasan berada atau belaj ar di lembagapendidikan padaumumnyatidaklah
bertalian dengan skor hasil belaj ar yang diperoleh, melainkan lebih berkaitan
dengan hubrpgan baik dengan para pendidik, integrasi sosial, kesadaran
akantugas itu sebagai dasarhidup di kemudianhari danketertarikan kepada
tugas (Ainley, 1994). Hasil penelitian ini menunjang konsep bahwa an-
tarhubungan itu sangat membantu kepuasan belajar para peserta didik.
Hasil'penelitian lain yang sejalan dengan ini menunjukkan bahwa berta-
hannya para pesertia didik untuk belajar di lembaga pendidikan rybryt-an
disebabkan oleh perlakuan baik teman-temalnya (Imich, 1994). Perilaku
baik ini sudah teirtu dapat. dimotori afau diteladani oleh pendidik atau
dosen. Dengm demikian kompetensi antadrubungan diperlukan karena ba-
nyak membantu kepuasan bekerj4 kepuasan belajar, dan kegratan-keglatan
lain para ponghuni kampus, serta keberhasilan tugas-trgas itu.
Kompetensi pengajaran adatah kompetensi dosen keempat. Kompe-
tensi ini sangat jelas manfaahy4 karena tanpa kompetensi ini para dosen
tidak akan dapat mendidik dan mengajar dengan baik. Kompetensi ini
mencakup kemampuan memilih dan memperkaya materi pelajaran, meng-
adakan dan memakai alat-alat pelajaran, menentukan metode pembelajaran
yang tepat, mendesain pengalaman belajar, meneirtukan kegiatan-keglatan
pes"rta didik, melaksanakan manajemen kelas, dan menyustm alat evaluasi
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan melaksanakannya.
r
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Kompetensi yang kelima adalah kemampuan melakukan penelitian
dan mengembangkan ilmu, teknologi, dan seni (IPTEKS). Kompetensi ini
sangd berguna bagi kemutakhiran bahan ajar yang akan diberikan agar
tidak tertinggal dari.n€gara-negara maju dalam era globalisasi ini. Kom-
petensi ini juga memacu pengembangan profesi dosen itr sendiri.
Kemampuan mengaplikasikan hasil-hasil penelitian adalatr kompetensi
dosen yang keenam- Kompetensi ini sebagian besar dimanfaatkan oleh
dosen dalam kegiatan-kegiafiarmya di masyarakat. Para dosen baik secara
nonformal maupun melembaga memiliki kewajiban rmtrk me,ngabdikan
keahliannya dalam pembarguuur m:Nyaratat. naUan-tahan yang di$makan
untuk mengabdi, solain konsep-konsep yaug telah dimiliki, adalah hasil-hasil
penelftian yang dilakukan sendiri alaupun yang dilakukan oleh orang rain.
Keenam kompetensi tersebut di atas diharrykan dapatmembanitr para
dosen dalam melaksanakan tugas mengembmgkan para peserta didik sesuai
dengan tujuan pendidikan tinggi, suatr pengembaagan ymg melcakup
ranah afeksi, kognisi, rlan psikomotor yang terintegrasi dalarn wujud war-
ganegara yang baik yang berkemampurm akademik dan profesional serta
peduli kepada kehidupan masyarakat dan kebudayaan nasional.
KEGIATAN DOSEN
Secara garis besarkggiatan.dosen meliputi mendidilg mengqiar, me-
neliti, mengembangkan profesi, dan mengabdi kepada masyarakat. Kegiatan
dosen tidak dibagl hanya menjadi tiga bagian sebagaimana dalam tridharma
perguruan tinggi, karena unsur mendidik dan mengembangkan profesi ku-
rang mendapa perhatian. Padahal kedua unsur ini 5angat perlu dalam pe-
ngernbangan peserta didik dar dose,n. Tanpa dididik dengan baik besar
kemungkinan akan muncul intelektualisme lulusan perguruan tinggi yang
memiliki keahlian dalam bidang ter0entu tetapi tidak dibare,ngi oleh perkem-
bangan moral dan mental yang memadai. Kualitas lulusan seperti ini dapat
berbahayabagi masyarakat atau bangsa. sementara ituprofesi dosen mutiak
perlu dikembangkan agar dapat metaksanakan kewajiban sesuai dengan
ketentuan zartut.
Mendidik bukanlah sekadar memberi nasehat, petunjuk, mendoron$
agar rajin belajar, memberi motivasi, menjelaskan sisuatu #u cerarnah]
melarang perilaku tidak baik, dan menganjurkan dau menguatkan perilaku
yang baik. Lebih dari itu, mendidik adalah membuatkesempatan dan men-
ciptakan situasi yang kondusif agar peserta didik sebagai subjek dapat
l
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berkembang sendiri. Mendidik adalah upaya membuat peserta didik mau
dan dapat belajar atas dorongan diri sendiri unhrk mengembangkan baka!
pribadi, dan potensi-potensi lairurya secara optimal (Pidart4 1997').
Pengertian mendidik itu memberi petunjuk batrwa perkembangan pe-
serta didik, terutama kepribadiannya, bukanlah karena dorongan dari luar,
melainkan karena pe rkembangan dari dalam diri peserta didik sendiri. Hanya
perkembangan kepribadia4 termasuk moral dan mental seperti inilah yang
bertahan lama, mendarah dagrng, karena dikembangkan secara penuh ke-
sadaran, pemahaman, dan penghayatan oleh peserta didik sendiri. Kepri-
badian yang berkembang dengan cara ini akan melekattems sampai peserta
didik lulus dan bekerja di masyarak*.
Dalam mengkonsepkan kembali pembelajaran para peserta didik, We-
ingar[rer (1 994) jugamenerangkan pembentukan watak peserta didik, tidak
hanya mempertajam pikiran mereka. Hill (l 99 l) juga mengingatkan bahwa
pembelajaran hanrs pula memberi kesempdan kepada peserta didik untuk
merniliki pengetahuan tradisional yang dapat membentuk nilai-nilai baru,
memberikannya secara simpatik kepada persepsi dan perasaan merek4
mengembangkan pikiran kritis sehingga dapat menghargai nilai-nilai, dan
melatih keterampilan dalam mengambil keputusan dan kemampuan beme-
gosiasi tentang nilai-nilai.
Menurut Natale (1991) mengembangkan kepribadian dapat dilakukan
dengan salah satr cara berikut. Pertama-tama dengan pendekatan nonpar-
tisipan, yaitu bukan bersumber dari nilai-nilai yang telah ad4 melainkan
dari hasil pemikiran murni peserta didik. Dalam hal ini peserta didik sendiri
akan menemukan nilai-nilai yang berharga ba$ dirinya. Kedua, dengan
metodologi, yaitu dengan menggerakkan.peserta didik secara efektif untrk
mendapatkan jawaban tentang nilai-nilai yang akan d"icari. Cara kedua ini
sejalan dengan pengertian mendidik yang dikemukakan di atas, bahwa
pendidik hanya menyiapkan wahana tempat peserta didik menemukan ser-
diri nilai-nilai 
-vang dicari.
Kegiatan dosen yang kedua adalah mengaiar yang sering diartikan
membimbing para peserta didik belajartentang bertagai bidang studi. Kegi
atan mengajar sudah biasa dilalokan oleh dosen karena pekerjaan utama
mereka sampai saat ini adalah mengajar. Akan tetapi hal penting yang
ditekankan dalam'mengajar adalah untuk mendapat prestasi kognisi yang
optimal. Tirjuar ke sattr arah yang sempit ini tidak dapat dibenarkan oleh
teori pendidikan. Keberhasilan belajar peserta didik harus diukur dari pemi-
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likan sikap suka belajar, pemaharnan tentang cara belajar, pemitrikan rasa
percaya diri, kecintaan akan prestasi tinggi, pemilikan etos kerj4 produk-
tivitas dan kreativitas, dan kepuasan alan sukses yang dicapai (Pidart4
1997) Pemakaian kriteriahasil belajar seperti ini sekaligus akan mendorong
peserta didik mtuk berusaha mencapai perkembangan alau prestasi kognisi
yang tinggi.
Meneliti merupakan kegiatan dosen yang ketiga. Sama halnya dengan
mengqiax, meneliti pun sudah biasa dilakukan oleh dosen, hmya intensi-
tasnya tidak sebesar kegiatan meng4iar. Menelirti lebih besifat memilih
dibandingkan rneng{ar yang merupakan su$r kehanrsan. Iagi,pula ke-
sempdan meneliti sebagian besar diperoleh karena kernarnpnan benaing
dalam merebut dana penelitian Karena ittr ada sejumlah dosen 5rang merasa
enggao mereliti, meskipun hal itu merupakan kewajiban baginya. Untuk
mereka ini dibutuhkan kiat terteuAr, untuk me,lrdorong motivasi mereka
dalam kegtatan melaksanakan penelitian. Kegratan meneliti edalah jalan
yang palmg utama untrk mengernbangkan IPTEKS. IPTEI(S itu sendiri
merupakan inti pengajaran dalam era refomrasi dan globalisasi ini.,Jika
penelitian tidak dilakukan, dikhawatirkan IPTEKS tidak akan berkembang
di negara ini. Bangsa Indonesia hanya akar mampu me,ngkonsurnsi IPTEKS
dari luar negeri yang belum tentu cocok diterapkan di sini. Apabila ini
terjadi, bangv Indonesia akan tgtap tertiaggal dmi negara lain dan tidak
memiliki identitas diri sebagai bangsa. Gambaran negatif seperti ini perlu
diantisipasi agartidakterjadi. Karenaitu, semmgatdau meneliti
para dosen perlu digalakkan
Kegiatan lainnya"sebagai kegiatan dosen yang keernpat aAalah me-
ngembangkan profesi. Ciri+iri profesimeirurutPidarta(1997) adalah: pilih-
an terhadap jabatan iar didasiri oleh motivasj yang kuat sebagai panggilaft
hidrry orang yang bersangkuta*; telah memiliki ilm-q pengetahuan, dan
keterarnpilan khusus yqng be$ifat dinamis dan terus bedcembang; ilmr+
pengetahuan, dan keteranpilan khusus di atas diperoleh melalui studi dalam
waktu yang lama di perguruan tinggi; memiliki otonomi dalru befindak
ketika melayani klien; mengabdi kepada maEarakat dau Hien, bukan
untuk mendapatkan keuntungan uang; tidak mereklamekan, keatrliannya
untuk mendgpatkan klien; menjadi anggota organisasi profesi yang me-
nentukan persyaratan penerimaan para anggota, membina profesi anggqta
mengawasi perilaku anggot4 memberi sanksi, dan memperiuangkan ke-
sejahteraan anggota; memiliki kode etika profesi; memiliki kekuatan dan
l
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stafirs yang trnggr sebagai ahli yang diakui oleh masyaraka! dan berhak
mendapatkan imbalan yang layak.
Dari ciri penting profesi itu, yang patut diwujudkan antara lain adalah
meningkatkan motivasi untuk menjadi dosen yeng baik, pemilikan ilmu
yang mema-dai yang terus dikembaDgkan, nxrmpu berthdak otonom datam
melayani peserta didik, dan bekerja tidak demi uang. Dari sini tampak
bahwa meningkatkan motivasi dan bekerja tidak demi uang n 
"*put*modal utarna untrk mampu mengembangkan profesi. Motivasi ini dapat
ditingkatkan melalui latihanJatrhan. Dari motivasi inilah akan murcul niat
rmtuk belajar terus-menerus meningkatkan ilmu yang dimiliki sehingga
dosqn mampu bertindak secara mandiri dalam membimbing peserta didik
belajar.
Memang ada sekelompok orang yang meragukan profesi pendidik
karena beragamnya latar belakang orang yang dapat melaksanakan tugas
mendidik (ISPI, I 99 1 ). Sekilas tampak bahwa hampir semua omng mampu
mendidik. Akan tetapi jika di$makan pengertian mendidik seperti yang
diuraikan di muka yaitu menyiapkan hngkungan belajar sedemikian rupa
sehingga peserta didik tergerak hatinya urtuk belajar atas dorongan serdiri
untuk mengembangkan diri, maka hanya ahli pendidikanlah yang mampu
melakukarurya. Dengan demikian keragu-raguan di atas dapat diatasi. Di
samping itu ISPI ( 199 I ) juga mengatakan bahrva profesi pendidikan drj amin
keberadaannya secaftr huhlrn, dalam arti kegiatan mendidik hanya dapat
dilalsanakan oleh tenaga pendidik yang memiliki kewenangan mengajar,
yang memiliki kuAifikasi sebagai tenaga pengajar.
Kegiatan dosen lainnya adalah melakukan pengabdian fupodo masya-
rakat sebagai salah satu tugas tridharma perguuan tinggi, Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya unfuk merealisasikan fungsi perguruan tinggi
sebagai agen pembaharuan masyarakat. Perguruan tinggi berada di masya-
raka dan untuk masyaxakai. Karena itu pengabdian kepada masyarakat
oleh para dosen tidak dapat diabaikan.
ETOS KERJA EOSEN
Etos kerja dosen dijabarkan dari kompetensi dan kegiatan-kegratan
dosen, suatu wujud bekerja secara etis atau bekerja dengan baik yang
mencerminkan keenam kompetensi dosen sertakelima kegiatan utama dosen
di perguruan tinggi Kebutuhaar akan pengembangan etos kerja sangat men-
desak karenq menurut hasil penelitian intemasional seperti dikemukakan
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oleh Amien Rais (1996), bangsa Indonesia dikategorikan sebagai bangsa
yang tidak memiliki etos kerja. Bangsa Indonesia dinyatakan pula sebagai
bangsa nomor tiga termalas serta tidak efisien bekerja di antara 42 rregan
termalas di dunia. Menyadari kondisi ketenagakerjaan di negara ini, maka
rumusan etos kerja beserta pembinaan terhadap tenaga kerja tidak dapat
ditunda-tunda lagr Semua lembaga pendidikan baik jalw sekolah nuulpun
jalur luar sekolah perlu monyadari hal ini. Mulai dad SD sarnpai dengan
perguruan tinggi perlu menaruh kepedulian terhadap hal ini.
Sebagai rintisan dapat dimulai dengan merumuskan etos kerja dosen,
yang kemudian diikuti dengan pembinaan atau penariaman etos itu pada
para dosen di perguruan tinggi Cara ini bersifat sfategis terutama kalau
dikaitkan dengan peran perguruan tlnggi sebagai pembentuk tenaga guru
dan tenaga kerja. Sebagai pembentuk tenaga gwu, pergunum tingg di-
harapkan dapat menghasilkan guru-grru yang memiliki etos kerja tinggi,
dan sebagai pembentuk tenaga kerj4 diharapkan dapat menyiapkan tenaga
kerja, baik yang semi ahli dan yang ahli dengan mewarisi etos kerja para
dosennya.
Laporan penelitian Barto dan Mudjiarto (1997) yang mengungkapkan
etos kerja dosen memakai 3l butir instrumen. Butir'butir itu setelah di-
analisis iemyata mengacu kepada enam indikator, yaitu dedikasi, partisipasi,
penguasaan bahan, kemampuan mengajar, kemampuan meneliti, dan ak-
tivitas pengabdian kepada masyarakat. Keenam indikalor ini apabila di-
kaitkan dengan penjelasan kompetensi dan kegiatan dosen tersebut di atas
ternyata belum mencukupi. Agar dapat menjangkau semrra kompetensi
dan kegiatan itu, indikator-indikator di--atas perlu ditambah indikator pe-
mecahan masalah dan antarhubungan sebagai indikator kedla dan ketiga
setelah dedikasi.
Indikator dedikasi mencakup aspek moral yang terdiri dari berpribadi
baik, membina perilaku peserta didik, bekerja secara cerrnat bergairah,
dan mengabdi kepada peserta didik. Aspek mental terdiri dari berdisiplin,
pantang mundur, bulattekad, bertanggungjawab, dan memiliki akuntabilitas.
lndikator pemecahan masalah terdiri dari kemampuan memecahkan masalah
perrgajaran, perilaku peserta didik, keuangan, dan sebagainy4 dan kemam:
puan bertindak secara otonom.
Indikator antarahubungan terdiri dari kemampuan bermasyarakat, ber-
gaul, berkomunikasi, memiliki rasa toleransi, dan kesetiaan kepada aiasan
dan teman sejawat. lndikator partisipasi terdiri dari partisipasi dalam segala
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kegiatan, kemampuan bekerja sama, kemampuafl memimpin, dan kreativi-
tas. Indikaror penguiraan bahan ajar terdiri dari kemampuan memilih dan
memperkaya bahan ajar, kemampuan menulis bukq diktat, dan makalah,
serta kegiatan belajar secara kontinu. Indikator pembelajaran terdiri'dari
kemampuan mengadakan dan memakai alat-alat pembelaj aran, menentukan
metode pembelajaran ymg tepat, mendesain pengalaman betajar, menen-
trkan kegiatan pembelajaran yang tepal, melaksanakan manajemen kelas,
dan memilih alat serta mel.aksanakan evaluasi. Sementara itu indikator
kemampuan meneliti terdiri dari pembuatan proposal, melakukan kajian
pustaka, melakukan penelitian, mengembangkan IPTEKS, dan menulis ar-
tikel. Yang teralfiir, indikator pengabdian kgnada masyarakat terdiri dari
pembuatan proposal, mentansfer ilmu, dan rirelakukan pengabdian kepada
masyarakat.
Dari uraian di atas dapd dilihat bahwa etos kerja dosen didukung
oleh kemampuan dalam pengembangan afeksi, kognisi dan psikomotor.
Hal ini dapat dimaklumi karena motor penggerak ke glatan seseomng adalah
afeksi orang bersangkutan. Sutermeister memperkuat pendapat ini dengan
menl,atakan bahwa produktivitas kerja seseorang dipengaruhi oleh dua
fakior utama yaitu kemampuan dan motivasi. Dengan kata lain, produktivitas
kerj a merupakan fungsi dari faktor kemampuan dan motivasi (Hartati, I 995 ).
Penjelasan di *as mengisyaratkan perlu adanya keseimbangan pe-
ngembangan faktor afeksi, kogmsi dan psikomotor. Apabila dikailkan de-
ngan hasil penelitian Goleman (1995) yang mengatakan lQ (Intelligence
Quotient) tidak menentukan prestasi kerja seseoraag, melainkm ditentukan
oleh EQ (Emotional Quotient\, maka pengembangan afeksi perlu lebih
diutanakan daripada pengembangan kognisi. Dikatakan lebih lanjut bahwa
IQ hanya menyurnbang 20o/o tetha&ap kesuksesan, selebihnya didukung
oleh iatar belakang sosial, keberuntungan dan EQ.
Dengan demikian pembenhrkan etos kerja dosen memerlukan pengem-
bangan aleksi yang lebih intensif, terutama yang bertalian dengan ciri-ciri
EQ tinggi seperti empati, optimisme, pengendalian impuls, kesadaran sertia
p.ng.rA-Aiun diri, dan mudah bekerjasama (Goleman, i995). Pembentukan
atau peningkatan etos kerja dosen ini dapat dilakukan dengan penataftm,
pertemuan ikniah, dan diskusi secara berkala yang dibimbing oleh para
manajer pergunum tinggi bersama para dosen senior yary telah memiliki
etos ferj i. Pembinaan ini selalu dikaitkan dengan hasil penganatan terhadap
perilaku dosen sehari-hari sebagai balikan bagi perbaikan perilaku atau
etos kerja lebih lmjut.
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PernbinaaU etos kerja calon dosen akan berlangsung sec.1aa bersana'.
sama dengan calontelaga ahli atau tenagaterampil lainnya sebagai lulusan
perguruan tinggi. Pembinaan ini menyatu dengan kegiatan-kegiatan mereka
mernpelajari pelbagai bidang studi. Artiny4 tidak perlu ada bidang studi
khusus yang akan mendukung pembentukan.etos kerja. Penge'trbangan.
afeksi atau EQ ini disisipkan pada semua bidarg.surdi- sstiap ada kesem-
patan ketika dosen mengajar itulah etos ke{a dikembangkan. Perilaku etos
teqa ini juga harus diperhatikan ketika mahasiswa istkahat atau menger-
jakan hrgas-tugas lain di luar perluliahan.
- 
Pen-didikan yarg dilaklkau seperti di atas bukan saja akan melahirkan
keluaran (output) yang berkualitas, tetapi juga akan memberikan hasil (onr-
co me) yangberkualitas. Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tidak cukup
diukm dari keluarannya, melainkan juga dinilai dari hasil (outcome)nya.
Stotland dan Canon mengatakan bahwa darnpak pendidikan tidak hanya
dilihat dari kinerja pada waktu mahasiswa lulus, tetqi juga dari potensinya
untuk berkembang di kemudian han (su[ipto, 1995). Pembentukan etos
kerja akan mampu membuat para lulusan mengembmrgkm profesi atau
kemampuannya secara berkelanjutan sebagai ciri outc ome yang M<,ualitas'
Pembentukan etos kerja di perguruan "t.wi akan menrbanf,r pem-
berdayaan manusia dalam rangka mernbentrk manusia unggUl dan masya'
rakat madari. Yang diseb6t manusia,urggul adalah manusia ya1g kedit
berwiraswasta, selalu resah terhadap keberadaan ymg kurang menentu,
produktif dan inovatrf{Til aat, 1991) . Masyarakat madani adalah masyarakat
y*g Oltt""i .teh manusia-malusia uggultersebu! yang 5angat men$hargai
toutitur, memberi kebebasan memilih, mampu bersaing, dan bermoral. '
PENUTI]P
Uraian tentang kompetensi dosen yang dihubungkan dengan upaya
penc4pai tujum pendidikan tingg dan berbagar kegid?n dosen, dapat digu'
out * sebagai dasar untuk menarik kesimpllan tentang etos kega dosen
memiliki beberapa indikator. Dedikasi mencakup moral dan mental. Ke-
mampuan memecahkan masalah terdid dari kemampuan memecahkan se-
gala masalah penga1ar:uL perilalcl peserta didik, keuangan, dan seterusny4
Aum t t*u*prun bertindak secara otonom. Antarhubungan.terdiri dari ke-
mampuan blrmasyafakat, bergaul, berkomrmikasi, memiliki rasa toleransi
dan kesetiaan kepada alasafl serta teman sejawd. Berpartisipasitenliri 4ar-i
berpartisipasi dalam segala kegiatan, kemampuan bekerjasamE kemanrpuan
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memimpin, dan kreativitas. Penguasaan bahan aj ar terdiri dari-kemampuan
memilih dan memperkaya bahariajar, kemampuan menulis makalah, diktat,
dan buku teks, dan tegiatan belajar secara kontinu. Pembelajaran terdiri
dari kemarrpuan *"riut k* dan memakai swnber belajar, menentukan
;t"d" p"*U"tui** yang tepat, mendesain pengalamg pembelajaran'
*"o"rtoil* kegiatan p.*6Aui**, melaksantkan manajemen kelas' dan
memilih alat serta n"Uft*it* evaluasi. Kemampuan meneliti terdiri
dari pembuatan proposal, kajfan pgtt*4 melakukan penelitign' mengem-
b*gk* IPTEKS, ail;""rti. ar'tikel hasil penettiT l:19:bdtan kepada
mai,arakatterdiri dari pembuatan proposal, mentransfer ilmu, dan memberi
layman kePada masYarakat'
.Pemberrttrkan"to'k.4udosendqpatterlaksanaapabilaparaguru
besar dan para manajer peiguroan tinggi menjadi contoh pemilikan etos
r."q". M#ta harus ;.-b; pembinaan kepadapara dosen datam bentuk
penataran, pertemuan ilmiah, dan diskusi, serha pembenahan terhadap peri-
laku sehari-hari agar etos kerja dosen meningkat' Tes pengangkatan perlu
mengikutsertakaniiri*oi 
"to, 
t 4a dan etos kerjaperlu ditetapkan sebagai
salah satu syamt fenarkan 
pangkat
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